ABSTRAK

Memaksimalkan kemakmuran pemegang saham menjadi salah satu tujuan perusahaan.
Untuk memaksimalkan kesejahteraan pemilik perusahaan dapat dilakukan dengan meningkatkan
nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki rasio PBV yang tinggi akan menunjukkan nilai
perusahaannya tinggi, kondisi seperti inu akan menarik investor untuk berinvestasi pada
perusahaan tersebut.

Penelitian ini penulis memilih perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam perusahaan
pertambangan dikarenakan sektor pertambangan memiliki peran sebagai penyedia sumber daya
yang diperlukan bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal tersebut dapat menjadi peluang dan
prospek yang cukup bagus bagi perkembangan perusahaan pertambangan maupun bagi para
pemodal yang ingin menanamkan modalnya pada perusahaan pertambangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan hutang yang diproyeksikan
dengan Debt to Equity Ratio(DER), profitabilitas yang di proyeksikan dengan Return On
Equity(ROE), dan manajemen aset yang diproyeksikan dengan Total Aset Turnover(TATO)
terhadap nilai perusahaan yang diproyeksikan dengan Price to Book Value, secara simultan dan
parsial.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar pada BEI.
Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling dan diperoleh 30 perusahaan
pertambangan dengan periode penelitian pada tahun 2013-2016. Metode analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan software Eviews versi 9.

Hasil penelitian, secara simultan DER, ROE, dan TATO berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan. Secara parsial, DER berpengaruh positif signifikan, ROE berpengaruh positif
dan tidak signifikan, TATO berpengaruh positif signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka apabila perusahaan pertambangan menginginkan
untuk meningkatkan nilai perusahaan, maka perusahaan pertambangan perlu meningkatkan
kebijakan hutang dan manajemen aset.
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